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Abstrdct
Prol i lerat ioD phase is  lhe second of the three phases in  wound heal ing In th is  phase,  f ibroblast  is
a p i \o la l  component  the migra i ion and pro l i ferat ion of f ibroblasts afe in f luenced b)  FGF IGF P and
FGF. Amniolic nlembra.e (AM) '!hich consisl5 of seleral gfowth faclors that play an imponant foie rn
wound heaLing can be used as ransplantation materLal\. This stud) inlestigared the influence of AM on
thenumberol  l ibroblasr  ce l ls  in theprocessof \ !ou.dheal ingonrabbi tsg ingi !aThir t . - , j i \ rabbi tswere
di \ rded into 2 groups.  one is thecont .o l  group ( (  )  a fd the othef  is  the t realment  group (  I  )  tsach of lhe
groups $ere d i ' ided in lo 6 gro ' rps.  compo\cd o l  I  fabbi rs  bascd or  the date of  ter  rnat ion.  i .e
1 ' .1  " .5" .? '  l0 '  and 1.1: 'da)  af ter  wounded Five In!ers ofAM were appl icated on I  group wounding and
C gtr rup woundnrg sere le t  open Histo logical  e!a luat ion Nas done ro calculate the nt rmber of  f ibroblas l
cc l ls .Dala nal )s is  sas done by us ing MANOVA The resul ts  showed there r las a s igni f icant  d i f ference
(pi0,05) in the number of fibroblasl cells bet$een T and C gfoups anrong the groups of termjnation
dates Thc onc ha! ing the h ighest  number of f ibroblasr  ce l l  sas in  I  l0  ! : roup. l t  can be concluded that  AM
enhanccd thc number of  f ibrobla5t  ce l ls  ln  the process of ! iound heal ing on rabbi t  s  g ingival
Ke\  words Wound heal ing:  f ibroblas i  amnlo l rc  nrcnbranc
r a r r g  b e r i , t r a ,  k c d a l a t n  / o /  u r r t u L
merrbenruk jar ingan granulasi . :
Fibroblas merupakan salah satu
lJkror ]ani  berpera| l  penl i | lg dalarn l -a\e
pr ' l i ferr . i .  I  ung. i  '  ama darr f ibr"bla.
adalah memproduksi kolagen dan protein
ertru tellulur ,?d/,"r.r (ECM) )-ang
mcnrpdkdn komf'onen lerr inc p,rda nro\es
r\ :cr lcra'r  aldu perba kan iartrgatt .  fC\a
d  p e r l r r ( " r r  , r r r ' u l  r n e r r r r r r i a n g  . e l  d a n
lcrurrhLrlr . rr  pcnhrr lulr  r larah h:Lrrr  ang
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berfungsi memba\\ 'a nutrisi -.  untuk
mendukung penlembuhan luka.'- '  Pada
keadaan normal. fibroblas mefupakan sel
yang tidak aktif dengan laiu proliferasi dan
aklifrtas metabolisme yang lambat. Namun
setelah terjadi perlukaan flbroblas akan
meljadi .el )ang akuf dan mampu unrul
berDroli fera.i  der)p.an cepal serlL
0ermrgrasr,
Migra<r diperlukan l lbrobla. unlul
memasuki da€rah perlukaan. Periode in
terjadi pada hari ke-4 sampai ke-5 setelah
perlukaan .Pada fase ini. sel berubah darl
sel yang t idak akti l  menjadi sel yang akti f
Pada han ke.- sampai ke-10 f ibroblas akan
berproliferasi. Jaringan granulasi menjad
sangat penuh oleh sel f ibroblas dan 'e
endolel. Aktir i tas mrgrasr dan prolrferas.
f ibroblas lerjadr karena danla pa.uan ddri
mole[ul ECM \ena 8rcuth frrtor
Fibrobldst gtowth .factot (FGF),
tran\Jorm\ls grot\!h !d, tor-Ba.t tTll-Bt.
plcttelet-.1?,i* d qron th t../, ror I PDCF I ddn
eptd"rnul entth i , -r .  rur t lCI r  diketohui
sebagai g/olrl,4 Jdctor yang bertanggung
ia$ab terhadap rnigrdr i  dan prol i ferasi
fibroblas."
Secara umum. resPon Ja n ngan
dengan I ipe )ang 5ama lerhddap perlukaan
addlah sdmd. Perheddan cul 'up penl in!
antara penyembuhan luka di  dacrah oral
oan ba8ran tubuh lain adalah adanla /eral
Iike node d^ri penyembuhan luka oral
dengan ( i r i  kha. dapat ter jadi  pen)enrbuhan
luka yang lebih cepat dibandingkan dengan
L u l r t .  kemungkinan ter jadinla jar i t tgan
parul lebih sedikit sefta Woses-renodelling
dan regenerasi  yang cepal.o '  Walaupun
demikiaD harus di ingat bahwa t idak ada
luka bai l  pada kul i t .  mulo. i  oral  maupun
or^r ranpd ter jddr pembenlulan jat ingan
parL( pida pro.c.  penrembuhatrnra. PaJrr
lu[d )ang lepi-reprn)a t idak dalal  Inenulup.
u n r u k  m c n g u r a n s r  u k u r a n  l u l a .  t e r i a d i
lonrralsr luka berlebrhan )ang dapal
menimbulkan jaringan parut.! Sedangkan
pada beberapa bedah periodonlal .  .errng
dibutuhkan suatu .rcdlbld untuk migrasr
.el- .el  -elrrngga ler jadr regcnera. i  ddn
penyembuhaD yang baik. '  Kasus-kasus
terscbul rnembutuhlan \ualu sub\tan\r  )dng
dapat Irerrrbantu Inerr i r tgkatkatr  lual i ta.
penyembuhan luka.
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Membran amnion (MA). suatu
lapisan terdalam dari membran fetal, bila
diper. iapkan darr drolah iecara tepal dapal
disimpan dan digunakan sebagai suatu
(ub.lrar urtuk lrdn.planta' i  '"  \4y'.
mernpunyai beberapa sifat yang
menguntungkan .ehingga secara kl inis
banyak digunakan sebagai promotor
penyembuhan ulserasi kronis, bahan
altifcial untuk rekonstruksi vagina, bahan
lransplantasi untuk rekonstruksi kerusakan
okular serta sebagai dresJirg biologis pada
luka bakar dan pera*atan berbagai t ndakan
bedah.rr '3 Efek yang dit imbulkan oleh
pemakaran VA adalah sebagat berikul a)
Pada luka )anB dangkal: mengurangi rasa
sakit, menjaga kontaminasi dan mendukung
terjadinya reepit€lia'isasi. b) Pada
kerusakan yang dalam: membantu proses
debrideme|l luka. mendulung angiogenesis
dan sebagai m tetial grart menunjukkan
perhailarr lukd dalam sallrr )ang lebih
cepal
Vembran amnion )ang di ' impan
.elama I bulan pada ruhu _ 80 '  C
mengekspresikan adanya transforming
growth factor-alpha (TGF'C,\, ketutino.lte
Fn\lh lacnr lKrrf l. bash libroblull
!rc\rth la,htr rbl CI r. TUI- 01. TCf 02
lUl-pl. LCL krrati \octk 8rc14lh fattu'
rdceplor (KCFR) dan hepatacyte growth
t,dor recprtar rHCl Rl. Berbagai 8row,?
Jactor ini dapat memicu terjadinya
epitel ial isa.i  jarirrgan selelah trdnsplantasi
MA. SelaiD itu diduga bahua FCF.KGf
dan HCf berperan pentrng dalam
penyembuhan luka."
Penelit ian i i  merupakan peneli t ian
a*al \ang bermak.ud mengetahui
pengaruh membran amnion t€rhadaP
jumlah sel fibroblas Pada Proses
perryembuhan Iuka pada gingiva kelinci.
Bahan dan Cara Kerja
Bahan yang digunakanr Membran
amnion yang dipersiapkan dengan cara
lvophili'.t*t. produl.i Pu.at
Biomareridl Banl Jaringan RSUD
Dr.Soetomo/FK-UNAIR, Surabaya ukuran
2x2cm. Larutan l0% buffer formalin
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Pengaluh Menbran Annion terhadap J|lnlahSel Fibroblas pada Ptuses Penyenbuhah Luka(KaJiah
Histologis pada Gingi|a Kelinci)
bahan-bahan pembuatan blok parafin,
bahan-bahan pewan}aian haemotorylin d^n
eosin (HE), k€tamin HCl, antiseptik,
analgetik, alkohol, benang jahit non-
resorbable lkura\ 4.0, NaCl fisiologis.
Alat yang dibutuhkan: punch biopsy Q
5mm, jarum atraumatik ukuran 4.0, gunting
dan pinset b€dah, needle holder, piring
Cara penelitian: Penelitian ini
menggunakan 36 kelinci yang secan acak
dibagi menjadi dua k€lompok, yaitu
ke,ompok kontrol (K) dan kelompok
perlakuan (P). Masing-masing kelompok
terdiri dari 18 ekor kelinci yang dibagi lagi
menjadi 6 kelompok, masing-masing terdiri
dari 3 ekor kelinci, sesuai dengan hari
dekapitasi, yaitu hari ke 1,3,5,7,10 dan 14
setclah perlukaan. Keiompok K dibual
perlukaaD yang dibiarkan terbuka dan
kelompok P perlukaan diaplikasi dengan
membran amnion. Satu jam sebelum
operasi, kelinci diberi analgetik secara intra
oral kemudian dianestesi menggunakan
Hasil
ketamin HCI (8OrngAgBB) secara
intramuskular pada paha. Setelah itu dibuat
perlukaan pada gingiva rahang atas antara
incisivus dan premolar menggvn^kan punch
biopsy deng n kedalaman hingga panci
,rbpsl menyentuh tulang alveolar. Pada
kelompok P, luka ditutup d€ngan membran
amnion yang disusun sebanyak 5 lapis '',
dijahitkan hingga menutupi seluruh
permukaan luka menggunakan benang /,or-
rcsorbable d^n jatum atraumatik dengan
metode mattres. Luka dibersihkan dengan
Nacl fisiologis dan luka ditekan dengan
kapas untuk kontrcl perdarahan pasca
operasi. Setelah operasi, luka dioles
dengan larutan antiseptik. Pada hari ke
1,3,5,7,10,14 dilakukan dekapitasi. Janngan
yang diambil difikasasi dengan larutan 10%
buffer formalin, dilakukan proses
pewamaan HE. Dilakukan penghitungan
jumlah sel fibroblas pada 3 lapangan
pandang menggunakan mikoskop cahaya
dengan perbesaran 400x. Data p€nelitian
diuji d€ngan MANOVA.
















Tabe Hasrluir  MANOvA
Effect Value F HyDothesis df Eror df Sis. (D < 0.05)
Hotelling's Trace 219.95352 7.888 5.000 12.000 .000
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Drenunjukkan bahtva destruksi
Pembahasan
Dari hasi l  peneli t ian.secara
deskript i f  tampak rerata jumlah sel
tlbroblas pada kelompok P lebih banyak
dibandingkar dengan kelompok K. Dengan
u.ii MANOVA. terdapat perbedaan yang
bermakna (p<0,05) pada jumlah sel
fibroblas kelompok K dan kelomPok P
dianlara kelompok hari dekapitasi. Pada
hari pertanra. baik pada kelornpok K
nllupLrn l ielompok I '  bolut]r dUtrnrpal
adanya sel f ibroblas. Hal ini disebabkan
r€spon paling awal terhadap terjadinya luka
adalah int lamasi yang bertungsi
meDdestruksi mikroorganrsme Suna
nrenyiapkan terjadinya perbaikan jaringan
iklt.  Sel t jbroblas akan moncul pada thse
kcd a. yai lu lase prol iLrati l  )-ang dimulal
pada hnri ke-4 ala(r ke-5 Dari hasi l
pengamatan. jumlah rerata sel f lbroblas Pl
lebih banyak dibandingkan K3. Hal inr
diduga kar€na danya kandungan FCF dan
ICF'-B pada mcrnbran amnion clapal
r)rcnracu lerjadinya migrasi fibroblas yaDg
lcbih cepal. Selain i lu dari pcnganlatan
rnikroskopis tampak bahwa iaringan
nekrotik kelompok Pl . iauh lebih sedikit
dibandingkar dengan kelompok K L l lal ir i
rerata jumlah yang te(inggi dibandingkan
dengan hari lain pada kelompok P. Dari
pengamatan mikroskopis tanpak bahwa
laringan granulasi pada Pl0 lebih padat
diband'ntsk.rrr dcrgan Kl0 darr .erabul
kolagen pada PlO mulai menebat. Hal in
menunjukkan bahwa dengan jumlah se
llbroblds )arg qangal banlal. \ inlesis
kolagen juga lebih baik sehingga Jarjngarr
yang rusak akibat luka mulai mengalami
perbarlair srrrkhrr Dari ha.i l  ter 'ebrrt dapa
dikatakan bahwa vlA meningkatkarr
Ini- l jra 
 
di,rr pr,,  l trra\ i  f ibroblr '  \chrrlUi:
kuali tas penyembuhan dapat meningkat.
Pada hari ke-14, jumlah sc
ibroblas pada kelompok P mengalaml
penurur.rr. Didrga disebabkan laretrr
proses penvcrnbLthan lIka sudah mencapa
lahap akhir. ,^rval dari lasc rrraturas
, l i t r r r ' da r  J r  '  : r r r  ada r r l r  pe r ru r t r r r . r r r  i r r rn l i r l
sel tibroblas dan adanya serabut kolagetr
)dng ler\r:uI setara Iebih leratrrr. Darr
pergamdldrr mrkrosloois. kelompok Pla
rarnpak \uJ.rh Incncalari i  te\ lorasi iaf irrgat '
lang hark. Pada kelornpol '  Kl4. trra. i l t
rerl j lJi  p(r|ngr,rr lr jurrrr:r ir  scl t ihtobltts
Perrrngkatrrr I l |  mcndndakan bahua la:e
prorrferarr bclurrr b(rakhrr. Srhingga diduP...
lcloinpok K rna' ih Inerncrh'krn $aklL
untrk luencapar lahap nahrrasl.
Kesimpulan
Dan k(.chrruh,f lr hi. ir  ler.cbtr l
,hp:r l  dr\ I I t , ' r lk rrr  bt ihwa \4A dapj l
rn(nnqkalk:rn rrrrr l ; r lncr f ibr, ' l ' la '  detr ' -atr
:urn,ah \el  J lbroblas )ang lebih ban\aL
lada kelompok P d,bandinelan den! 'an
lelompok K dianrara kelompok hari
dekapilasi, yaitu dengan rerata junlah sel
l lbroblar redintgi  pada P10 SehinSSa
,l iduga kral ;r i .  pen)embuhan lul 'a InenJadi
lebih baik.
PeIel i t i , rn rnt Inelupakan pencl i l ia l l
. r$al .  sehintga perlu di lalulan penel i t ian
lebrlr  lanjur dengan mengamali  reakt i
peradangan. pembenlulan sel  epi tel .
pembutuh darah baru dan serabul olagen
)ar)g dapal menJadi indikalor kual i las
p€nyembuhan luka dengan menggunakan
rr ikroor ' . :arrr .rne pa. la kc,orrrn, 'k P lebrtr
cepat sehingga Inigrasi  sel-sel  yal lg
diperlukarr uDtuk penyembuhan luka bisa
lcr i id i  lebih cepat pula.
Pada hari  ke 5 dan 7 reralaju lah
r l h , " b l i , \  t : , L h  k c l , ' r r r p n k  l '  ( h i l  l b r \ . , .
J r h a r r J i n g k a n  d c r g a q  k e l o r r r p . ' k  K .  \ ( l r ' r
adrnta !r" \ , th Jd' t  r  tan} benangcurrg
Jr$db lcrhddan rrrgrrsi  darr prr l i fcr .r \ i  .<l
i lbroblas. nembran amnron Juga
rrrengandun;;  ! r , 'q th tu.h'r  )ang
Ine| lgoDtrol  le4adrn)a ar)gioBelre\ is.  Jdi lu
TGF-o. bFCF dan HCt'R. Sehingga diduga
s r r p l a r  r r r u i . r  d a n  o k . i g e n  k e p d d a  \ c l  s e l
) a r ' !  I e r l r b a r  d a l a r n  p r o ' e s  p e r b a i k a r r
termasuk sel fibroblas pada kelorrpok P
lcbrh haik dibandingkat l  de'rBin kelornpol
K. Hal in i  mengakibatkan regenerasi  dar l
rantodelling sel fibroblas pada kelornpok P
lebih baik.
Pada hari  ke 10. jumlah 5el
f ibroblas pada kelompok P mcnunjukkan
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Pengatuh Menbrun Annan terhadaP JunLdh S.l l'thtublLtt PdLl't Prases Pehtenbuhah Luka (KaJtdn
Hisktagis Pdda Gingjrd Keltncu
j r r r n l " h  s r r h r e \  ' c n a  l a t i | | r ! d r r  p d r J . r r r !  \ J " i
lebih ban) ak.
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